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Abstract 

Libraries play a key role in supporting research and learning in higher education. Accessibility of 

information starts from the library user's knowledge of what the library owns. The focus of this 

research is the accessibility of Gale electronic journals in the Politeknik Pembangunan Pertanian 

Yogyakarta Library, which offers Sustainable Agricultural Extension, Horticultural Agribusiness, 

and Seed Technology study programs. This research uses a qualitative method with a 

phenomenological approach, involving librarians and library users as informants. The findings 

show that library users' accessibility to the Gale electronic journals at Politeknik Pembangunan 

Pertanian Yogyakarta is not fully met due to English language barriers and lack of socialization. 

In conclusion, improving accessibility is expected to contribute positively to enhancing the quality 

of research and learning at Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta. 
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Abstrak 

Perpustakaan memainkan peran kunci dalam mendukung riset dan pembelajaran di perguruan 

tinggi. Aksesibilitas informasi dimulai dari pengetahuan pemustaka terhadap apa yang dimiliki 

oleh perpustakaan. Fokus penelitian ini adalah aksesibilitas jurnal elektronik Gale di Perpustakaan 

Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta, yang memiliki program studi Penyuluhan 

Pertanian Berkelanjutan, Agribisnis Hortikultura, dan Teknologi Benih. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, melibatkan pustakawan dan 

pemustaka sebagai informan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas pengguna 

perpustakaan terhadap jurnal elektronik Gale di Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta 

tidak sepenuhnya terpenuhi akibat kendala bahasa Inggris dan minimnya sosialisasi. 

Simpulannya, peningkatan aksesibilitas diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada 

peningkatan kualitas riset dan pembelajaran di Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta. 

 

Kata kunci – Aksesibilitas, jurnal elektronik Gale, informasi pemustaka 
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A. Pendahuluan 
Perpustakaan merupakan salah satu pilar penting dalam ekosistem akademik sebuah perguruan 

tinggi. Sebagai pusat informasi dan pengetahuan, perpustakaan memiliki peran strategis dalam 

mendukung riset dan pembelajaran di institusi. Perpustakaan memiliki fungsi yang signifikan 

dalam memperkuat penelitian dan pendidikan melalui fasilitas akses ke sumber daya ilmiah 

berkualitas tinggi seperti jurnal elektronik. Dalam era informasi yang berkembang pesat, akses 

terhadap sumber daya ilmiah berkualitas tinggi adalah kunci keberhasilan dalam pengembangan 

riset dan peningkatan kualitas pembelajaran. Salah satu sumber daya yang sangat berharga 

dalam hal ini adalah jurnal elektronik, yang menyajikan temuan-temuan terkini dalam berbagai 

bidang pengetahuan (Santosa et al., 2022).  

Perpustakaan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta yang berada di bawah 

naungan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta sebagai salah satu perguruan tinggi di 

Indonesia yang terdiri dari tiga program studi, yaitu Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan, 

Agribisnis Hortikultura, dan Teknologi Benih, memiliki beragam kebutuhan informasi yang 

berkaitan dengan bidang studi mereka yang spesifik. Perpustakaan Politeknik Pembangunan 

Pertanian juga memiliki peran penting dalam menyediakan akses terhadap jurnal elektronik untuk 

mendukung riset dan pembelajaran. Jurnal adalah publikasi yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan hasil penelitian berkualitas tinggi dan berkontribusi pada akumulasi 

pengetahuan dinamis dalam berbagai disiplin ilmu. Jurnal elektronik juga berfungsi sebagai 

platform bagi para peneliti, cendekiawan, dan pakar dari seluruh dunia untuk berbagi pekerjaan 

mereka dan berkolaborasi dalam membongkar hierarki dan batasan yang menopang 

ketidaksetaraan (Riedel, 2023). Jurnal ilmiah sering mengikuti proses peninjauan yang ketat dan 

menerbitkan artikel asli, ulasan, dan komunikasi singkat yang memberikan kontribusi besar untuk 

bidangnya masing-masing (International Journal of Research and Review, 2015).   

Salah satu penyedia jurnal elektronik terkemuka adalah Gale yang menawarkan beragam 

jurnal ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu. Jurnal elektronik Gale merupakan jurnal yang 

dilanggan oleh Perpustakaan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta. Aksesibilitas jurnal 

Gale mempertimbangkan kebutuhan pemustaka untuk meningkatkan akses, mengoptimalkan 

pemanfaatan jurnal elektronik dan memastikan dampak positif pada peningkatan kualitas riset 

dan pembelajaran di Perpustakaan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta.   

Aksesibilitas informasi adalah kemudahan dalam mengakses informasi yang menjadi fokus 

utama perpustakaan untuk membantu pemustaka dalam mengakses layanan jurnal elektronik 

seperti yang dilanggan oleh perpustakaan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta yaitu 

jurnal elektronik Gale. Aksesibilitas informasi pada jurnal elektronik Gale yang dapat diakses di 

mana saja dan kapan saja mengingat perkembangan teknologi yang berkembang untuk 

membantu dan memudahkan dalam mengakses jurnal elektronik Gale (Daulay, 2023). Sedangkan 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini melihat bahwa 

kurangnya sosialisasi terkait penggunaan jurnal elektronik Gale dalam penelusuran informasi 

pemustaka, masih banyaknya pemustaka yang mengalami kesulitan dalam mengakses informasi 

yang relevan dengan program studi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang 

belum terpenuhi dalam hal aksesibilitas informasi melalui sumber-sumber yang tersedia, seperti 

jurnal elektronik Gale.  
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Ketika perpustakaan dikelola secara efektif dan efisien, dengan melakukan penyebaran 

informasi atau promosi perpustakaan, memberikan layanan bahan pustaka, dan menciptakan 

lingkungan yang merangsang peningkatan minat baca, maka pemanfaatan bahan pustaka dapat 

optimal (Sari & Nelisa, 2023). Dengan kata lain, aksesibilitas informasi dimulai dari pengetahuan 

pemustaka terhadap apa yang dimiliki oleh perpustakaan. 

Gale Cengage Gale (https://www.gale.com/), sebuah database informasi ilmiah, menawarkan 

akses ke berbagai topik termasuk ekonomi, sosial humaniora, dan teknik. Database ini dapat 

diakses melalui proses login dan pencarian. Gale merupakan sumber pendidikan dan penelitian 

akademis, menyediakan artikel yang ditinjau oleh pakar, termasuk majalah teks lengkap, surat 

kabar, jurnal elektronik, dan e-book. Selain itu, Gale juga menyajikan konten dan alat terverifikasi, 

seperti dokumen sumber utama dalam bentuk video atau podcast (Maret, 2017). Meskipun 

demikian, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses, pengetahuan 

dan literasi informasi, evaluasi kualitas sumber informasi, dan pengintegrasian dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan aksesibilitas 

jurnal elektronik Gale guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan 

Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta. 

 

 
Gambar 1. Gale Cengage Gale 

https://www.gale.com/
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Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui aksesibilitas jurnal elektronik 

Gale di perpustakaan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta. Penelitian ini tidak lepas 

dari penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian maupun 

arahan dan pemikiran mengenai apa yang akan dikaji. Kajian pustaka ini akan memberikan 

wawasan mendalam mengenai pemanfaatan sumber informasi digital dalam lingkungan 

pendidikan dan perpustakaan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  

Pertama, disertasi yang ditulis oleh Hartono berjudul "Strategi Pengembangan Perpustakaan 

Digital dalam Membangun Aksesibilitas Informasi Berbasis Nilai Islam Multikultural: Studi Kasus 

pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Malang Jawa Timur" membahas usaha 

meningkatkan aksesibilitas informasi di perpustakaan digital Perguruan Tinggi Negeri di Malang, 

Jawa Timur, melalui pengembangan teknologi informasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan fokus pada pengembangan perpustakaan digital dan memusatkan perhatian 

pada upaya membangun aksesibilitas informasi yang didasarkan pada nilai Islam multikultural. 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis tiga tahapan yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman, mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Hartono, 2019).   

Kedua, artikel jurnal berjudul "Analisis Pemanfaatan Koleksi Jurnal Internasional Tercetak: 

Tinjauan Kebijakan Pengembangan Koleksi Jurnal Online di PDII-LIPI" yang ditulis oleh Wahid 

Nashiruddin dan Tupan pada tahun 2019 membicarakan tentang penggunaan koleksi jurnal 

internasional tercetak yang diabonemen oleh PDII-LIPI. Artikel ini membahas ketersediaan artikel 

sebelumnya di jurnal internasional yang terdapat dalam basis data online, serta strategi dalam 

pengembangan koleksi jurnal melalui langganan basis data jurnal. Metode penelitian yang 

diterapkan adalah kualitatif dengan pendekatan evaluatif. Keunikan penelitian dalam artikel ini 

terletak pada subjek penelitian yang memfokuskan pada pemanfaatan koleksi jurnal internasional 

tercetak, dan perbedaan pendekatan penelitian yang menggunakan metode evaluatif 

dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan (Nashihuddin & Tupan, 2019).  

Ketiga, penelitian yang dilaksanakan oleh Fivenanda Ayu Amalia dan Yanuar Yoga 

Prasetyawan pada tahun 2021 berjudul "Kajian Pemanfaatan Koleksi Jurnal Internasional UPT 

Perpustakaan Universitas Diponegoro Melalui Perspektif Bibliometrik pada Tesis Sekolah 

Pascasarjana Tahun 2018-2019" mengulas pemanfaatan koleksi jurnal internasional, jurnal yang 

sering digunakan, dan tingkat keusangan koleksi jurnal internasional yang diabonemen oleh 

Perpustakaan Universitas Diponegoro. Ciri khas dalam penelitian ini terletak pada penggunaan 

metode kuantitatif serta perbedaan dalam subjek dan objek penelitian (Amalia & Prasetyawan, 

2021).  

Keempat, penelitian yang berjudul "Pemanfaatan Jurnal Elektronik sebagai Sumber Referensi 

dalam Penulisan Skripsi di Institut Pertanian Bogor pada tahun 2017" yang ditulis oleh 

Muhammad Azwar dan Rizka Amalia membahas tentang penggunaan jurnal elektronik seperti 

ProQuest, Science Direct, EBSCO host, dan CABDirect, yang diabonemen oleh Perpustakaan 

Institut Pertanian Bogor dan digunakan oleh mahasiswa sebagai sumber referensi dalam 

penulisan skripsi. Penelitian ini juga membicarakan kendala-kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa dalam mencari informasi (Azwar & Amalia, 2017).  

Kelima, oleh Susan Maret dengan judul Gale Virtual Reference Library tahun 2017 yang Artikel 

tersebut mengulas tentang bagaimana perpustakaan referensi virtual Gale memberikan 

kontribusi dalam menyediakan akses online ke koleksi referensi yang mencakup berbagai bidang 

ilmu. Bidang-bidang tersebut melibatkan sejarah, sains, pendidikan, kedokteran, ilmu sosial, 

pemerintahan, dan agama (Maret, 2017). 
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Perpustakaan adalah produk dari kreasi manusia, sehingga segala informasi yang ada di 

dalamnya juga diproses dan diatur oleh tim staf yang terdiri dari individu-individu yang bekerja 

di unit-unit kerja yang saling terhubung dan memiliki keterkaitan antarbagian (Awory & Nurizzati, 

2023). Sebagai sebuah institusi pendidikan, perpustakaan tidak hanya menjadi penyimpanan 

buku dan jurnal, tetapi juga menjadi pintu gerbang menuju pengetahuan yang berkualitas. 

Penelitian ini membuka pintu ke dunia pemustaka, menceritakan kisah bagaimana mereka 

berinteraksi dengan informasi digital, dan memberikan wawasan tentang bagaimana 

perpustakaan dapat menjadi mitra yang tangguh dalam perjalanan akademik. Signifikansi 

temuan dalam penelitian ini tidak hanya merambah pada pengembangan perpustakaan, tetapi 

juga menciptakan panggung untuk peningkatan kualitas layanan perpustakaan terutama dalam  

menyediakan sumber  elektronik yang berkualitas. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, menekankan 

pada upaya mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang diamati secara langsung. 

Fenomenologi adalah pendekatan yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang 

pengalaman individu, melibatkan persepsi, perasaan, dan pengetahuan yang muncul dari 

kesadaran dan pengalaman subjektif (Pendi, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

makna dari pengalaman individu, dengan fokus pada pemahaman pengalaman subjektif yang 

dialami seseorang (Hadi et al., 2021). Fenomenologi juga merupakan pendekatan filosofis yang 

menelaah pengalaman manusia. Ini mengacu pada metode pemikiran yang digunakan untuk 

mendapatkan atau mengembangkan pengetahuan baru secara logis dan sistematis, tanpa 

prasangka atau dogma (Hadi et al., 2021). Informan dipilih melalui metode purposive, dengan 

mempertimbangkan karakteristik yang sesuai dengan topik penelitian. Informan meliputi 

pustakawan yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan penyediaan jurnal elektronik Gale di 

Perpustakaan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta serta pemustaka yang 

menggunakan akses jurnal elektronik Gale. Peneliti berfungsi sebagai instrumen penelitian, 

dengan tugas menentukan fokus penelitian dan memilih informan yang paling tepat (Sugiyono, 

2015). Peneliti didukung dengan alat seperti smartphone, buku catatan, dan pedoman 

wawancara. Pengumpulan data dalam penelitian mengenai aksesibilitas jurnal elektronik Gale 

melibatkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data merupakan tahap 

krusial, di mana data dari berbagai sumber dipelajari secara seksama. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif-interpretatif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Aksesibilitas Informasi 

Aksesibilitas merujuk pada tingkat kemudahan atau keterjangkauan seseorang terhadap suatu 

objek, layanan, atau lingkungan. Dalam konteks yang lebih luas, istilah ini dapat merujuk pada 

berbagai hal, termasuk aksesibilitas fisik, aksesibilitas informasi, dan aksesibilitas layanan. 

Aksesibilitas informasi adalah konsep kunci dalam ilmu informasi dan perpustakaan yang telah 

mendapatkan perhatian yang semakin besar dalam era digital. Aksesibilitas informasi mengacu 

pada sejauh mana individu atau kelompok mengakses, memanfaatkan, dan memahami informasi 

dari berbagai sumber. Dalam konteks masyarakat yang semakin terhubung secara digital, 

aksesibilitas informasi telah menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa informasi penting 

dan sumber daya dapat diakses oleh semua orang tanpa hambatan yang tidak perlu.    
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Menurut teori Goodhue, aksesibilitas informasi dapat diukur berdasarkan sejumlah faktor 

kunci yaitu kualitas sistem yang digunakan dalam proses transaksi harus relevan dan berkualitas, 

data yang terintegrasi juga harus tersedia dan representatif sehingga dapat diakses dan 

dibagikan dengan mudah oleh semua individu dalam melakukan pencarian informasi. 

Kemudahan penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak juga menjadi faktor penting serta 

pelatihan yang memadai dapat membantu pengguna dalam memanfaatkan layanan informasi 

yang tersedia. Aksesibilitas informasi juga melibatkan penyediaan bantuan bagi individu yang 

mengalami kesulitan dalam menggunakan layanan, serta memastikan bahwa lokasi penyimpanan 

koleksi atau informasi mudah ditemukan (Goodhue, 1995). Dengan demikian, indikator 

aksesibilitas informasi menurut Goodhue, yaitu sebagai berikut. 

a. Kemudahan akses. Kemudahan akses mengacu pada sejauh mana individu atau pengguna 

dapat dengan mudah dan tanpa hambatan mengakses informasi yang mereka butuhkan. Ini 

mencakup ketersediaan akses ke sistem informasi, baik secara fisik maupun secara platform 

digital, serta kemampuan individu untuk mencapai sumber informasi tersebut tanpa 

hambatan. Dalam konteks digital, ini bisa berarti ketersediaan internet yang stabil, kebijakan 

akses terbuka, dan penyediaan izin akses yang tepat. 

b. Kemudahan menggunakan perangkat. Kemudahan menggunakan perangkat mencakup 

sejauh mana perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengakses 

informasi adalah user-friendly dan dapat dioperasikan dengan mudah oleh individu. Ini 

termasuk antar muka pengguna yang intuitif, petunjuk yang jelas, dan kesesuaian dengan 

kebutuhan pengguna. Pelatihan dan bimbingan yang memadai juga dapat memastikan 

bahwa pengguna dapat menggunakan perangkat dengan efektif.  

c. Relevan. Relevansi informasi mengacu pada apakah informasi yang diakses sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka. Relevansi informasi menjadi kriteria yang krusial karena informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka akan meningkatkan nilai dan manfaat dari akses 

tersebut. 

d. Bantuan. Bantuan adalah upaya yang dilakukan oleh penyedia layanan informasi 

(perpustakaan) dalam memberikan bantuan kepada individu yang mengalami kesulitan 

dalam menggunakan layanan atau mengakses informasi. Bantuan ini berupa dukungan 

teknis, panduan, atau respon terhadap pertanyaan pengguna. Bantuan membantu 

memastikan bahwa pemustaka yang membutuhkan bantuan tambahan dapat tetap 

mengakses informasi. Bantuan dari penyedia layanan informasi merupakan aspek yang 

mendukung, memastikan bahwa individu yang memerlukan bimbingan atau dukungan 

teknis dapat tetap terlibat dengan informasi tanpa kesulitan. 

e. Locatability. Locatability mengacu pada sejauh mana lokasi penyimpanan koleksi atau 

informasi mudah ditemukan oleh pemustaka. Locatability menyoroto pentingnya kejelasan 

dalam penyampaian dan penemuan informasi, memastikan bahwa koleksi atau sumber 

informasi mudah diakses dan ditemukan oleh pemustaka (Goodhue, 1995)  

Pada konteks aksesibilitas informasi, kelima indikator tersebut memiliki peran penting untuk 

memastikan bahwa individu dapat dengan mudah mengakses dan memanfaatkan informasi yang 

mereka butuhkan. Kemudahan akses menjadi kunci utama, mengingat ketersediaan akses yang 

stabil dan kebijakan akses terbuka dapat memastikan bahwa individu dapat terhubung dengan 

sumber informasi tanpa hambatan. Peran aksesibilitas dalam konteks penelitian dan 

pembelajaran memiliki dampak signifikan dalam memajukan dunia akademik. Dalam penelitian, 

aksesibilitas memiliki peran krusial dalam memastikan peneliti memiliki akses yang mudah dan 

cepat ke sumber-sumber pengetahuan yang diperlukan. Jurnal elektronik seperti Gale, yang 

menawarkan akses ke artikel ilmiah, makalah, dan publikasi, menjadi landasan kuat bagi 

penelitian ilmiah (Harnad, 2001).  
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Aksesibilitas informasi yang luas juga memungkinkan peneliti untuk menjembatani batas-

batas disiplin ilmu, membuka peluang untuk penelitian multidisiplin yang lebih komprehensif dan 

memfasilitasi analisis perbandingan serta evaluasi yang mendalam. Sementara itu, dalam 

pembelajaran, aksesibilitas informasi menjadi unsur kunci dalam pendidikan. Mahasiswa di 

perguruan tinggi sangat bergantung pada aksesibilitas informasi untuk pembelajaran mereka. 

Jurnal elektronik Gale menyediakan akses ke sumber daya ilmiah yang dapat digunakan dalam 

kurikulum, tugas, dan penelitian mahasiswa, memungkinkan mereka untuk memahami 

perkembangan terbaru dalam berbagai disiplin ilmu. Aksesibilitas informasi juga memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang menjadi keterampilan esensial 

dalam dunia pendidikan (Garrison, 2011). 

Aksesibilitas pemustaka di Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta menjadi perhatian 

utama mengingat kebutuhan informasi yang beragam dari program studi yang ada. Dalam 

konteks ini, ditemukan bahwa sebagian besar pemustaka mengalami kesulitan dalam mengakses 

jurnal elektronik Gale, terutama karena keterbatasan pemahaman bahasa Inggris dan minimnya 

sosialisasi terkait penggunaan platform tersebut. Bahasa Inggris sebagai bahasa utama dalam 

jurnal menyulitkan sebagian besar pemustaka, sehingga diperlukan upaya khusus untuk 

memberikan panduan dan pelatihan dalam bahasa Indonesia. Selain itu, kurangnya pemahaman 

tentang cara mengakses jurnal elektronik Gale menunjukkan adanya hambatan praktis yang 

dapat diatasi melalui kegiatan sosialisasi yang lebih intensif dan program pelatihan terstruktur. 

Sebagai solusi, disarankan agar perpustakaan dan pengelola jurnal berkolaborasi untuk 

menyediakan materi panduan, terjemahan artikel, dan sesi pelatihan rutin guna meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pemustaka dalam menggunakan sumber daya informasi tersebut. 

Dengan demikian, peningkatan aksesibilitas ini diharapkan dapat mendukung pemustaka dalam 

memenuhi kebutuhan informasi spesifik mereka di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Yogyakarta. 

 

2. Jurnal Elektronik Gale 

Jurnal elektronik adalah bentuk publikasi ilmiah yang tersedia secara daring atau elektronik. Sama 

halnya dengan jurnal cetak dalam hal konten ilmiah, namun jurnal elektronik dibuat tersedia 

dalam format digital, memungkinkan akses mudah dan cepat melalui internet. Jurnal elektronik 

sering mencakup artikel ilmiah, makalah penelitian, dan ulasan dalam berbagai disiplin ilmu. 

Jurnal elektronik menjadi sumber daya yang sangat penting dalam dunia akademik, mendukung 

penelitian, pembelajaran, dan penyebaran pengetahuan (Trajkovski, 2022).  

Salah satu keuntungan utama jurnal elektronik adalah aksesibilitasnya yang luas yang dapat 

diakses oleh siapa saja dengan koneksi internet, sehingga peneliti, mahasiswa, dan profesional 

dapat dengan mudah mencari informasi yang relevan. Aksesibilitas ini juga memungkinkan 

peneliti untuk menjalankan penelitian multidisiplin dengan mengakses berbagai sumber daya 

dari berbagai disiplin ilmu. Selain itu, jurnal elektronik memiliki keunggulan dalam hal kecepatan 

penyebaran informasi. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal elektronik dapat menjadi lebih cepat 

tersedia bagi pembaca dibandingkan dengan jurnal cetak sehingga memungkinkan peneliti 

untuk tetap terkini dengan perkembangan terbaru dalam bidang mereka.  

Gale a Cengage Company merupakan penyedia primary source. Gale, sebelumnya dikenal 

sebagai Gale Research and the Gale Group, merupakan entitas yang berfokus pada riset dan 

penerbitan pendidikan untuk berbagai jenis perpustakaan, termasuk umum, akademis, sekolah, 

dan bisnis. Perusahaan ini terkenal karena menyediakan majalah teks lengkap, database surat 

kabar, dan Gale OneFile (sebelumnya dikenal sebagai Infotrac). Berdiri pertama kali di Detroit, 

Michigan pada tahun 1954.  
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Gale didirikan oleh Fredrick Gale Ruffner Jr. Organisasi Thomson International mengakuisisi 

perusahaan ini pada tahun 1985, yang kemudian menjadi Thomson Corporation, sebelum 

akhirnya dijual ke Cengage pada tahun 2007. Gale telah menghasilkan berbagai produk, termasuk 

Gale Academic OneFile, Biography and Genealogy Master Index, General OneFile, General 

Reference Center, Sabin America (berdasarkan Sabin’s Bibliotheca Americana), dan World History 

Collection. Gale General OneFile dapat membantu para peneliti menemukan informasi yang 

mereka inginkan dengan lebih cepat dan mudah. Dengan pencarian intuitif yang mencerminkan 

pencarian internet, pengguna dapat dengan mudah memanfaatkan sumber-sumber yang 

terjamin kualitasnya. Gale General OneFile meliputi beragam disiplin ilmu pengetahuan seperti 

Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, Psikologi, Telekomunikasi, Ilmu Politik, Teknik, Keperawatan, 

Drama, Bisnis, dan Ekonomi, Bisnis dan Industri dan masih banyak lagi. (Company, 2022)  Salah 

satu produk terkenal dari Gale adalah Gale Academic OneFile, yang mencakup jurnal elektronik, 

majalah, dan publikasi ilmiah lainnya dari berbagai disiplin ilmu. Produk-produk mereka 

dirancang untuk memberikan aksesibilitas informasi yang luas kepada peneliti, mahasiswa, dan 

praktisi dalam berbagai bidang. Gale sebagai bagian dari Cengage juga aktif dalam 

mengembangkan solusi pendidikan berbasis teknologi untuk membantu institusi pendidikan dan 

pembelajaran (Company, 2022).  

Jurnal elektronik Gale memiliki peran dalam dunia penelitian dan pendidikan. Gale berfungsi 

sebagai sumber pengetahuan yang tak ternilai, memberikan akses ke ribuan artikel ilmiah, 

makalah penelitian, dan publikasi penting di berbagai disiplin ilmu. Dengan demikian civitas 

akademik memiliki akses yang tak terbatas kepada informasi terbaru dalam bidang masing-

masing. Selain itu, jurnal elektronik Gale mendukung penelitian ilmiah dengan menyediakan 

sumber daya yang andal dan relevan. Peneliti dapat menggunakan jurnal ini untuk menemukan 

literatur yang sesuai, mengikuti perkembangan terkini dalam disiplin ilmu mereka, dan merujuk 

pada penelitian terdahulu (Maret, 2017). Pada bidang pendidikan, jurnal elektronik Gale juga 

berperan besar dalam membantu mahasiswa dalam menjalani pembelajaran mereka, menunjang 

penulisan tugas dan mendukung pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. 

Aksesibilitas informasi yang diberikan oleh jurnal ini sangat luas, memastikan bahwa 

pengetahuan dan informasi ilmiah dapat diakses oleh siapa pun yang terhubung ke internet. 

Kecepatan penyebaran informasi menjadi keunggulan lainnya, memastikan bahwa 

perkembangan terbaru dalam bidang ilmu tersedia dengan cepat. Terutama jurnal elektronik 

Gale mendukung penelitian interdisipliner dengan memberikan akses ke berbagai sumber daya 

dari berbagai disiplin ilmu, memungkinkan peneliti untuk menjembatani batas-batas disiplin dan 

menjalankan penelitian yang lebih komprehensif. 

 

3. Kebutuhan Informasi Pemustaka 

Kebutuhan informasi muncul karena adanya kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki oleh 

seseorang dan informasi yang diperlukan. Kebutuhan ini dapat timbul ketika seseorang 

menyadari kurangnya informasi untuk memecahkan suatu masalah atau ketika pengetahuan 

yang dimiliki tidak mencukupi untuk memenuhi tuntutan pekerjaan atau kebutuhan sehari-hari. 

Oleh karena itu, individu merasa dorongan untuk mencari informasi yang relevan, akurat, dan 

cepat guna mendukung aktivitas dan proses pembelajaran.  

Pada lingkungan Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta, pemustaka dari program 

studi penyuluhan pertanian berkelanjutan, agribisnis hortikultura, dan teknologi benih memiliki 

kebutuhan informasi yang khas. Pemustaka program penyuluhan pertanian berkelanjutan 

menginginkan akses ke informasi terkini mengenai praktik pertanian berkelanjutan dan metode 

penyuluhan yang efektif. Di sisi lain, mahasiswa agribisnis hortikultura mencari informasi terkait 

manajemen usaha hortikultura, analisis pasar, dan teknologi pertanian terbaru.  
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Sementara itu, pemustaka dari program teknologi benih membutuhkan pemahaman 

mendalam mengenai perkembangan dalam pemuliaan tanaman, teknologi produksi benih, dan 

regulasi di sektor teknologi benih. Namun, hambatan yang dihadapi pemustaka termasuk 

kendala bahasa Inggris dan kurangnya sosialisasi terkait cara mengakses sumber daya seperti 

jurnal elektronik Gale. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan aksesibilitas jurnal dan 

memberikan pelatihan serta sosialisasi secara intensif menjadi kunci penting untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang beragam di kalangan pemustaka. 

 

D. Simpulan 
Aksesibilitas pemustaka terhadap jurnal elektronik Gale di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Yogyakarta merupakan aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius. Ditemukan bahwa 

kebutuhan informasi yang beragam dari program studi seperti penyuluhan pertanian 

berkelanjutan, agribisnis hortikultura, dan teknologi benih tidak sepenuhnya terpenuhi akibat 

kendala bahasa Inggris dan minimnya sosialisasi. Upaya peningkatan aksesibilitas, seperti 

menyediakan panduan dalam bahasa Indonesia, merancang program sosialisasi yang lebih 

intensif, dan menyelenggarakan pelatihan rutin, menjadi kunci dalam mengatasi hambatan ini. 

Melalui kolaborasi antara perpustakaan, pengelola jurnal, dan pemustaka, diharapkan bahwa 

langkah-langkah tersebut dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan akhirnya 

pemanfaatan optimal sumber daya informasi, sehingga mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik di bidang pertanian. Kesimpulannya, langkah-langkah tersebut menjadi 

esensial untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendukung di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Yogyakarta. 
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